
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 30 responden 

masyarkat binaan (mauquf ‘alaih) BWU/T MUI terhadap lima indikator 

pengukur efektivitas program pinjaman produktif maka didapat hasil 

sebagai berikut :  

1. BWU/T MUI DIY dalam upaya pengembangan usaha masyarakat 

binaan BWU/T MUI DIY yang berada di desa Banyusumurup, 

Girirejo, Imogiri, Bantul sudah cukup berperan dan sudah banyak 

masyarakat yang dibantu dalam upaya pengembangan usahanya dan 

selalu meningkat jumlahnya dari tahun ke tahun. Walaupun tidak 

semuanya dapat berhasil dalam berkembang tetapi pinjaman dana ini 

dapat diandalkan oleh masyarakat yang mengalami kesulitan 

mendapatkan tambahan modal usaha.  

2. Mekanisme penyaluran Program pinjaman produktif ini tidak 

memberatkan atau menyusahkan masyarakat karena syarat-syarat yang 

diminta oleh pihak BWU/T MUI DIY sangat mudah dan dapat 

dipenuhi oleh mauquf ‘ alaih. Selain itu, masyarakat merasa sangat 

terbantu sekali dalam upaya pengembangan usahanya karena tidak ada 

unsur riba dalam proses pengembalian pinjaman tetapi hanya iuran 

sukarela. 



 

3. Program pinjaman produktif yang dilakukan BWU.T MUI DIY ini 

sudah cukup efektif dalam upaya pengembangan udaha mikro 

masyarakat DIY dan dapat dijadikan contoh bagi lembaga-lembaga 

wakaf lainnya agar upaya pengembangan usaha mikro dapat meluas ke 

berbagai daerah lainnya di Indonesia.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat penulis 

berikan antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi pihak BWU/T MUI DIY, perlu diadakannya pelatihan dan 

pendampingan yang lebih mudah dipahami oleh masyarakat binaan 

agar masyarakat dapat menerapkan pelatihan yang diberikan dalam 

menjalankan usahanya sehingga program dapat mencapai efektivitas 

yang tinggi.  

2. Bagi masyarakat binaan BWU/T MUI DIY, walaupun usaha masih 

berskala mikro atau usaha kecil namun tetap harus dicoba 

menerapkan pelatihan dan pendampingan yang telah diberikan oleh 

pihak BWU/T MUI DIY agar proses berjalannya usaha dapat 

terkontrol dan dapat dilihat perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

usahanya.   

 


